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KATA PENGANTAR

Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia pada dasarnya merupakan akibat
dari semakin cepatnya proses integrasi perekonomian Indonesia ke dalam
perekonomian global, dimana pada saat yang sama perangkat kelembagaan bagi
bekerjanya ekonomi pasar yang efisien belum tertata dengan baik. Di satu sisi,
keterbukaan perekonomian dengan sistem devisa bebas dan berbagai langkah
deregulasi yang ditempuh Pemerintah telah memberikan manfaat yang besar
bagi perkembangan perekonomian domestik yang bergerak terus secara dinamis.
Kegairahan dunia usaha yang didukung oleh kondisi makroekonomi yang stabil
telah mengundang masuknya modal asing dalam jumlah besar, khususnya dari
sektor swasta, Berbagai perkembangan ini, ditambah dengan proses privatisasi
vang semakin kuat, telah menjadi faktor pendorong penting bagi tingginya
kegiatan ekonomi Indonesia.

Akan tetapi, di sisi lain, dinamisme perekonomian makro yang tinggi
tersebut tidak sepenuhnya disertai dengan upaya untuk menata pengelolaan
dunia usaha (sektor riil/mikroekonomi). Hal ini dapat dilihat antara lain dari
rendahnya kualitas keputusan yang diambil oleh dunia usaha dan pemerintah
akibat kurangnya transparansi dan konsistensi serta lemahnya informasi. Selain
itu, kurang optimalnya pemanfaatan sumber daya, baik oleh sektor swasta
maupun pemerintah, juga merupakan cerminan dari menurunnya efisiensi
pengelolaan dunia usaha.

Shock (guncangan) dalam suatu perekonomian adalah suatu keniscayaan.
Terminologi merujuk pada apa-apa yang menjadi penyebab ekspansi dan kontraksi
atau sering juga disebut sebagai fluktuasi ekonomi. Umumnya kajian-kajian
ekonomi makro bertujuan menguji kepentingan relatif guncangan-guncangan dan
dinamika variabel ekonomi makro akibat guncangan ini (Supriana, 2004).
Sehubungan dengan fenomena shock ini adalah sangat menarik berbicara tentang
sumber dan dampak suatu shock ekonomi (instabilitas) dalam konteks Indonesia
khususnya selama era reformasi ini, dimana ada sejumlah fenomena fenomena
penting yang menunjukkan adanya instabilitas ekonomi vang layak untuk
dieksplorasi lebih dalam implikasinya dan dampaknya bagi perekonomian secara
keseluruhan (Feridhanusetyawan and Pangestu, 2004).

Dengan semakin terbukanya ekonomi Indonesia dengan ekonomi
internasional akan berimplikasi eksisnya pengaruh variabel-variabel ekonomi
makro dan ekonomi internasional terhadap kinerja sektor-sektor dalam
perekonomian nasional, begitu juga akan ada saling interaksi antar variabel
variabel ekonomi antar sektor ekonomi. Hal ini juga berimplikasi bahwa
rancangan kebijakan ekonomi yang bertujuan menstabilisasi sektor pertanian dan
sektor ekonomi lainnva tidak bisa lepas dari bagaimana kebijakan tersebut
dilakukan secara integratif baik yang menyangkut dari sisi ekonomi pertanian,
kebijakan ekonomi makro, kebijakan sektor riil, dan kebijakan perdagangan
internasional.

Pertumbuhan ekonomi yang dicapai secara konsisten selama hampir 30
tahun seakan hilang seketika. Kemajuan yang dicapai selama ini ternyata
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hanyalah semu, karena fondasi ekonomi Indonesia ternyata sangat rapuh.
Setidaknya ada tiga ,kesalahan” utama yang perlu kita jadikan catatan.

Pertama, pemerintah yang lalu membuat kesalahan besar dengan menganut
system  tricle-down effect”, dimana jalannya roda perekonomian diperankan
hanya kepada ,sekelompok” orang tertentu, Sebagai akibatnya, keberhasilan
pembangunan hanya dinikmati oleh sebagian orang, sementara kehidupan
sebagian besar penduduk lainnya tetap diliputi kesederhanaan atau bahkan
kemiskinan.

Kedua, proses industrialisasi yang dikembangkan selama ini pun tidak lebih
hanya sekedar mengejar keuntungan jangka pendek. “Backward linkages” dan
“forward linkages” dari industri yang dikembangkan hampir tidak terlihat sama
sekali. Industri yang ada tidak lebih hanyalah sekedar ,bengkel perakitan”
dengan memanfaatkan tenaga kerja yang murah, serta sedikit sekali
memanfaatkan ketersediaan bahan baku lokal.

Ketiga, mengandalkan hutang luar negeri untuk menopang jalannya
pembangunan. Lebih parah lagi, hutang-hutang tersebut sebagian (besar)
diantaranya adalah hutang jangka pendek dan digunakan untuk pembangunan
ekonomi yang sifatnya jangka panjang.

Oleh karena itu, bisa dimengerti jika akhirnya hampir semua industri nyaris
mati manakala krisis keuangan melanda Indonesia tahun 1997 lalu. Jatuhnya mata
uang rupiah membuat industri kita mengalami kelangkaan bahan baku yang tidak
mampu diimpor lagi. Sebaliknya, para konglomerat pemilik modal lebih senang
melarikan dananya ke luar negeri sehingga terjadi capital outflow besar-besaran.
Disamping itu, hutang para konglomerat tersebut (yang kemudian dikonversi
menjadi hutang publik atas saran IMF, pada akhirnya menyeret Indonesia ke
dalam krisis keuangan yang berkepanjangan hingga saat ini.

Pada sisi yang lain perusahaan publik yang ada seharusnya dikelola secara
baik dengan tujuan untuk dapat bersaing di pasar internasional, Prinsip
pengelolaan perusahaan dengan GCG (Geod Corporate Governance) diakui sebagai
cara yang terbaik. Prinsip dasar penerapan GCG antara lain 1) Accountability ialah
kemungkinan untuk mengidentifikasi dan menuntut tanggungjawab pejabat
publik untuk mempertanggungjawabkan setiap kebijakannya, 2) Transparency ialah
pemberian informasi yang tepat waktu, dapat dipercaya, dan relevan tentang
semua aktivitas pemerintah, 3) Predictability ialah masyarakat, pelaku bisnis dan
pemerintah sama dalam menjalankan perarturan dan ramalan pelaksanaan
peraturan dan dapat memprediksi konsekuensi dari peraturan, 4) Responsiveness
dan efficiency ialah pemerintah dapat mencapai seluruh tujuannya dengan
memanfaatkan sumber daya yang terbatas, 5) Coherence ialah implikasi kebijakan
dan tujuan akhir kebijakan seharusnya dapat memberikan dorongan dan tidak
bersifat kontradiksi.

Untuk mampu menerapkan prinsip-prinsip GCG maka diperlukan 1) Role
of the siate, Peranan pemerintah dalam masyarakat dalam memformulasikan
strategi dan tujuan kebijakan nasional. Derajat responsivitas, akuntabilitas dan
koherensi antar kebijakan merupakan hal penting untuk suskesnya sebuah
kebijakan, 2) Budgeting, penggangaran merupakan sarana yang paling penting
untuk mewujudkan kebijakan yang koheren dan responsive 3) Memodernisasi
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pemerintahan, merupakan syarat utama agar kebijakan pemerintah menjadi
efektif dan efisien. Permasalahan korupsi, kolusi, nepotisme dan suap merupakan
hal penting yang dapat mengurangi kemampuan pemerintah, 4) Pengawasan dari
parlemen, merupakan hal penting untuk menjamin arah dan tujuan kebijakan
pemerinth berjalan dengan baik, 5) Pengaturan hubungan antar pemerintah
daerah - pusat, pemerintah daerah-pemerintah daerah dengl.n tuim.n untuk
mencapai keseimbangan hubungan dan tidak menimbulkan

Belah:dmkrimmhlud;puﬂangpeﬂuunmkmmukirhn
kondisi ketahanan ekonomi nasional. Ketahanan ekonomi nasional yang
diharapkan adalah suatu kondisi dinamis perekonomian yang kokoh dan

j untuk menghadapi perubahan jaman. Dalam artian penguatan
fundamental ekonomi nasional yang kuat, kokoh dan berkelanjutan, schingga
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan pemerataan hasil pembangunan dapat
mduﬂkuuﬁoiehgemruiyurgahndamtg.
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KRISIS PANGAN DAN ENERGI KAITANNYA DENGAN KETAHANAN EKONOMI INDONESIA

Oleh

| Ketut Nama

Fakultas Ekonomi, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta

Abstracts

Food crisis problem many the last year it arises because of fossil fuel markup that increase sharp until
up to USS 139 about barrel. In height fossil fuel price pushes he did alternative fuel search. This
alternative fuel at of plant that contains pati and oil. Accordingly farm which circumscribed earlier
one is utilized to plant to meet the need food shall share by palint that is utilized for supplied fuel the
need alternative (bio energy). It evokes emulations on farm purpose allotment if will be utilized to
meet the need food or alternative fuel. On eventually will push food markup, one that take in impect

on economic robustness (food) national.

Kata kunci: Krisis pangan, krisis energy, bahan bakar fosil, bahan bakar alternative.

Latar Belakang

Dewasa ini, pangan dan energy
menjadi issue yang sangat sering
diperbincangkan oleh semua unsur
masyarakat baik pada tingkatan lokal,
regional, nasional, bahkan internasional.
Pertanyaannya, kenapa issue pangan dan

energy ini dapat menjadi begitu penting?
Jawabannya adalah Karena saat ini pangan
dan energy telah berubah menjadi dua
instrument yang saling berkompetisi dalam
penyediannya. Dampak dari ketidakmampuan
menyediakan salah satu dari kedua hal
tersebut adalah timbulnya masalah bagi
eksistensi suatu negara. Selama beberapa
tahun yang lalu, pemenuhan energy masih
dapat mengandalkan sumber daya alam (SDA)
berbasis fosil sehingga penyediaan pangan
relative tidak mengalami gangguan. Namun
demikian dalam beberapa tahun terakhir ini,
dengan keterbatasan penyediaan energy dari
SDA berbasis fosil, telah mengakibatkan
beberapa negara di dunia mengambil
kebijakan pemanfaatan komoditi pangannnya
menjadi bahan baku energy (bio-energy).
Kemajuan di bidang teknologi bioenergy telah
mampu  mengubah biofuel cair vyang
diproduksi dari tanaman yang mengandung
pati maupun minyak-minyakan (seperti kelapa

sawit, jarak pagar, kapuk randu, sagu, kelapa,
ubi kayu, tebu dan jagung) menjadi energy.
Sehingga berbagai negara seperti Amerika
Serikat, Uni Eropa, Brasil, China dan India,
berpacu mengembangkan bioenergy yang
pada umumnya berbasis bahan pangan.

Di lain pihak, ketahanan pangan dunia
terancam dengan banyaknya bahan pangan
yang digunakan untuk proses bioenergy.
Kondisi ini memicu kenaikan harga-harha
komoditas pangan, kemudian menyebabkan

ketergantungan pangan pada beras
(khususnya Indonesia).
Ketahanan pangan Indonesia

terancam jika dilihat dari kekurangan dalam
penyediaan stok pangan. Ketersediaan stok
pangan Indonesia tahun 2007 mencapai 233
juta jiwa dengan laju pertumbuhan 1,3 persen
per tahun. Pertumbuhan permintaan pangan
yang terjadi sebagai akibat pertambahan
penduduk telah mencapai 4,66 persen per
tahun, sedangkan dalam 5 tahun terakhir
pertumbuhan produksi beras hanya 1,05
persen per tahun. Oleh Karena itu sejak tahun
2007 Indonesia termasuk sebagai salah satu
negara yang mengalami rawan pangan
Bersama 37 negara lainnya. Apalagi negara
produsen utama beras seperti Vietnam,
Thailand, China dan India mulai menghentikan



ekspor beras untuk meningkatkan stok
nasionalnya (Jurnal Ekonomi Idiologis, 2008).

Fenomena di atas menunjukkan
bahwa dengan jumlah lahan terbatas
(Indonesia : 21 juta hektar) harus
mengkombinasikan kebutuhan antara bahan
pangan dengan bahan untuk menghasilkan
bioenergy. Indonesia menargetkan tahun
2010 biofuel akan menggantikan sekitar 10
persen dari  konsumsi  bahan  bakar
konvensional. Pengembangan biofuel juga
diharapkan dapat menciptakan kurang lebih
tiga juta lapangan kerja bagi masyarakat,
penghematan devisa negara sampai 10 miliar
dollar AS dan pemanfaatan 5 juta hektar lahan
kritis (Nainggolan, 2007). Peran energipun
bagi masyarakat miskin pedesaan sangat
penting untuk mencapai target millennium
development goals (MDGs).

Ketahanan Pangan dan Energi

Krisis energi yang terjadi di awal
tahun 2008 merupakan krisis yang terjadi
sebagai dampak penggunaan energi untuk
pertumbuhan negara maju terutama Amerika
Serikat dan negara berkembang seperti China
dan India. System ketahanan energi sangat
penting bagi sebuah negara seperti Indonesia,
selain sebagai kemampuan merespons
dinamika perubahan energi global
(internasional), juga sebagai kemandirian
untuk menjamin ketersediaan energi di dalam
negeri.

Pemerintah telah mengubah
paradigm kebijakan dari supplay side policy
(SSP) menjadi demand side policy (DSP). SSP
mengatur jaminan pasokan dalam bentuk
eksplorasi produksi dan konservasi (optimasi)
produksi, sedangkan DSP  mendorong
kesadaran masyarakat untuk melakukan
diversifikasi dan efisiensi (Departemen ESDM
RI, 2008).

Krisis energi ini mendorong banyak
negara untuk mencari energi alternative
dengan bahan pangan, sehingga akan
mengancam ketahanan pangan. Ketersediaan
pangan merupakan prasyarat penting bagi

keberlanjutan konsumsi, namn dinilai belum
mencukupi dalam konteks ketahanan pangan,
Karena masih  banyak variable vyang
berpengaruh untuk mencapai ketahanan
pangan pada tingkat daerah dan rumah
tangga. Komponen yang harus dipenuhi untuk
mencapai ketahanan pangan (UU RI No 7
Tahun 1996) : (1) kecikupan ketersediaan
pangan, (2) stabilitas ketersediaan pangan
tanpa fluktuasi dari musim ke musim atau dari
tahun ke tahun, (3) keterjangkauan terhadap
pangan dan (4) kualitas/keamanan pangan.

Undang-undang No 7 tahun 1996 ini
kemudian diimplementasikan dalam
Peraturan Pemerintah Rl nomor 68 Tahun
2002 tentang ketahanan pangan vyang
menyebutkan bahwa ketahanan pangan
adalah kondisi terpenuhinya pangan dari
rumah tangga yang tercermin dari tersedianya
pangan yang cukup, baik jumlah maupun
mutunya, aman merata dan terjangkau. Jadi,
pada pokoknya ketahanan pangan adalah
jumlah dan kualitas yang cukup, terdistribusi
dengan harga yang terjangkau, serta aman
dikonsumsi.

Ketahanan pangan dapat
dikembalikan dalam dua konteks: pertama,
sebagai konsep dalam pembangunan, kedua,
sebagai konsep dalam hal bantuan
kemanusiaan berupa bantuan pangan.
Bantuan pangan adalah paradigm yang
memandang bahwa pemecahan masalah
untuk kelaparan terutama dari negara-negara
maju.

Ketahanan pengan merupakan system
yang kompleks yang terdiri dari subsistem
ketersediaan, distribusi dan  konsumsi.
Ketahanan pangan harus terwujud pada
tingkat nasional, local dan tingkat rumah
tangga serta individu. Dinamika dan
kompleksitas ketahanan pangan menimbulkan
berbagai permasalahan dan tantangan serta
potensi serta peluang yang terus berkembang,
yang perlu diantisipasi dan diatasi melalui
kerjasama yang harmonis antar seluruh pihak



terkait dalam mewujudkan  ketahanan
pangan.

Organisasi pangan dunia (FAO) telah
menjadikan  ketahanan pangan sebagai
prioritas utama program pembangunan
bangnsa-bangsa di dunia. Hal ini semakin
diperkuat dengan adanya milinium
development goals (MDGs) yang dicanangkan
badan dunia PBB tahun 2000.Tujuan utama
dari MDGs adalah melakukan pemberantasan
kemiskinan dan kelaparan. Kemiskinan dan
kelaparan sangat terkait dengan masalah
ketahanan  pangan. Hubungan antara
kemiskinan, kelaparan, dan ketahanan pangan
merupakan agenda vyang tidak pernah
berakhir. Namun lembaga-lembaga dunia
telah menetapkan bahwa pada tahun 2015
dunis sudah harus bebas dari kelaparan dan
kekurangan pangan. lronisnya, prediksi FAO
juga menyatakan bahwa pada tahun 2015
kelaparan akan menimpa 500 juta penduduk
dunia Karena produksi dikuasai oleh negara-
negara maju, sementara negara-negara
berkembang termasuk Indonesia merupakan
konsumennya.

Konsumsi Pangan dan Energi

Permasalahan untuk mewujudkan
ketahanan pangan di Indonesia adalah fakta
bahwa pertumbuhan permintaan pangan jauh
lebih cepat dari kemampuan negara untuk
menyediakan ketersediaan pangannya. Secara
agregat, pertumbuhan ketersediaan pangan
nasional dari waktu ke waktu hanya
mengalami peningkatan sekitar 4,3 persen
untuk  kurun  waktu 1969 - 2001.
Keetersediaan pangan siap konsumsi tahun
1969 hanya 124 miliar kalori, sedangkan
tahun 2001 telah menjadi 361 miliar kalori.
Dari beberapa komoditas utama, peningkatan
untuk beras hanya 3,3 persen per tahun.
Peningkatan ketersediaan pangan tersebut
ternyata lebih rendah dari peningkatan
konsumsi (permintaan) pangan, sehingga
dalam beberapa tahun terakhir, beberapa
daro komoditas pangan tersebut harus kita

impor dari beberapa negara produsen pangan
tersebut.

Kebutuhan energi nasionalpun terus
meningkat. Pada tahun 1990 rasio konsumsi
dan produksi mencapai 0,55 persen,
sedangkan tahun 2004 telah mencapai 0,92
persen. Hal ini bias terjadi Karena dua sebab:
pertama, tingkat produksi minyak Indonesia
terus mengalami penurunan, karena tiadanya
eksplorasi baru yang dilakukan, kedua, tingkat
konsumsi minyak terus mengalami kenaikan
melebihi tingkat produksi, yang disebabkan
oleh meningkatnya kegiatan produksi dan
pendapatan per kapita masyarakat (Sambodo,
2007). Bahkan beberapa tahun terakhir
Indonesia telah mengimpor energi, sebagai
dampak dari tingkat pertumbuhan konsumsi
energi yang melebihi tingkat pertumbuhan
produksi.

Produksi Pangan dan Energi

Berbagai upaya telah dilakukan
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan
pangan dalam negeri. Bila terjadi surplus,
pangan tersebut dapat diperdagangkan antar
wilayah  terutama bagi wilayah vyang
mengalami deficit pangan. Sebaliknya bila
terjadi deficit, sebagian pangan untuk
konsumsi dalam negeri dapat dipenuhi
melalui impor dari negara produsen pangan
(China, India, Thailand dan Vietnam).

Diperkirakan pemakaian energi dunia
untuk waktu yang akan datang seperti yang
diproyeksikan oleh  Energy Information
Administration (EIA) hingga tahun 2025 masih
didominasi oleh bahan bakar dari fosil seperti
minyak, gas alam dan batubara. Kebutuhan
listrik dunia diperkirakan akan meningkat dari
14.275 miliar watt di tahun 2002, melonjak
menjadi 26.018 miliar watt di tahun 2025, dan
untuk mendapatkan energi listrik sebesar itu
sebagian besar masih akan dipasok melalui
bahan bakar batubara yaitu hamper 40 persen
dan diikuti dari gas alam yang juga semakin
meningkat (Lemhanas, 2007).



Kebutuhan energi di tingkat global
sangat besar, sementara sumber bahan bakar
fosil  ketersediaannya terus mengalami
penurunan. Untuk itu, perlu dicarikan energi
alternative, dengan menggunakan bahan
pangan. Komoditas pertanian yang relative
banyak dibudidayakan masyarakat dan cukup
potensial untuk bahan bakar nabati adalah
kelapa sawit, kelapa, jarak, tebu, sagu dan ubi
kayu (Prastowo dan Sarjono, 2007). Lahan
untuk kelapa sawit potensinya masih cukup
tinggi. Luas areal kelapa sawit diperkirakan 5,5
juta hektar, CPO yang dihasilkan sebanyak
15,4 juta ton. Kebijakan pengembangan
kelapa sawit untuk bioenergy adalah
pengembangan khusus dengan
memanfaatkan ijin usaha perkebunan yang
telah dikeluarkan tetapi belum dimanfaatkan.

Masyarakat menyebut kelapa sebagai
pohon kehidupan. Hamper semua bagian dari
pohon kelapa dapat dimanfaatkan bagi
kepentingan manusia. Bagian pohon kelapa
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
energi alternative adalah daging buahnya
untuk menghasilkan minyak dan bahan bakar
nabati, sementara tempurung kelapa dan
serabutnya sertra pelepahnya dapat dipakai
untuk bahan bakar padat. Bagian lain dari
pohon kelapa yang juga bisa dimanfaatkan
adalah hasil niranya yang dapat dijadikan
bahan baku pembuat bioethanol. Walaupun
kadar energinya berbeda, tetapi bagian
tanaman tersebut berpotensi sebagai sumber
energi alternative.

Area tanaman kelapa saat ini di
Indonesia mencapai 3,8 juta hektar. Relative
rendahnya harga komoditas kelapa selama ini
telah menyebabkan perawatan dan
pemeliharaan tanaman kelapa menjadi kurang
mendapat perhatian, bahkan ada
kecenderungan terjadi pembiaran. Sekitar 20
— 30 persen tanaman kelapa di Indonesia
harus diremajakan Karena sudah rusak atau
sudah terlalu tua.

Sumber minyak nabati potensial
lainnya adalah sagu. Hamparan pohon sagu

liar di Indonesia saat ini mencapai sekitar
1.015 juta hektar yang sebagian besar
berkembang di provinsi Maluku dan provinsi
Papua. Setiap satu batang sagu di Papua
dapat menghasilkan kurang lebih 200 kg
tepung sagu dan bioethanol sekitar 30 liter,
sementara setiap satu pohon sagu di Maluku
dapat menghasilkan sekitar 400 — 500 kg
tepung sagu dan bioethanol sebanyak 60 liter.
Permasalahan yang dihadapi adalah
tersebarnya pohon sagu di daerah vyang
relative sulit dijangkau, sebagai akibat kurang
baiknya insfrastruktur.

Tanaman perkebunan lainnya sebagai
sumber bioethanol potensial adalah tebu.
Kendala pengembangan bioethanol berbahan
baku tebu antara lain adalah semakin
terbatasnya lahan yang bisa ditanami tebu,
sebagai dampak dari alih fungsi lahan tebu
menjadi areal pemukiman dan jalan raya. Di
samping itu kebutuhan akan gula pasir
nasional yang semakin meningkat
membutuhkan jumlah tebu yang semakin
banyak sebagai bahan utama gula pasir.
Bahkan sebagai akibat konsumsi gula pasir
yang melebihi produksi, telah menyebabkan
Indonesia sampai saat ini masih mengimpor
gula pasir.

Tanaman pangan lainnya yang dapat
dimanfaatkan menjadi bioethanol adalah
jagung. Seperti halnya gula pasir, sebagai
dampak dari kelebihan konsumsi atas
produksi akan komoditas jagung, sampai saat
ini Indonesia juga masih mengimpor jagung.
Walaupun demikian produksi jagung dalam
negeri masih bisa ditingkatkan, mengingat
tanaman jagung yang dapat tumbuh di segala
area (dataran tinggi maupun dataran rendah),
serta dapat tumbuh di musim kemarau
sekalipun, sehingga cukup potensial untuk
dikembangkan di masa mendatang.

Krisis Pangan dan Energi

Krisis energi yang berdampak pada krisis
pangan dapat terjadi ketika antara jumlah
(tingkat) konsumsi dan tingkat produksidalam
posisi tidak seimbang. Yaitu ketika kebutuhan



untuk konsumsi jauh melebihi kemampuan
untuk produksi. Ada tiga penyebab yang
menimbulkan ketidak seimbangan antara
tingkat konsumsi dan tingkat produksi yang
kemudian berdampak pada maningkatnya
harga komoditas pangan. Pertama,
peningkatan arus urbanisasi di seluruh kota-
kota besar di dunia. Urbanisasi mempunyai
efek domino, di satu sisi urbanisasi telah
menyebabkan berpindahnya tenaga-tenaga
kerja produktif dari sector pertanian ke sector
perkotaan (yang menyebabkan turunnya
produktivitas sector pertanian), pada sisi lain
arus urbanisasi yang begitu besar di sector
perkotaan telah menyebabkan alih fungsi
lahan dari lahan pertanian menjadi lahan
untuk pemukiman, untuk kegiatan industry
(pabrik), untuk areal perkantoran termasuk
untuk infrastruktur  perkotaan lainnya.
Kesemua itu berdampak pada menurunnya
produksi pangan. Kedua, meningkatnya
pendapatan perkapita penduduk dunia telah
menyababkan peningkatan permintaan
terhadap bahan bakar fosil, akibatnya harga
bahan bakar fosil terus mengalami kenaikan.
Dampaknya adalah memaksa beberapa
negara mencari bahan bakar alternative
(biofuel) yang berbahan baku pangan. Hal ini
mendorong peningkatan permintaan
terhadap pangan. Ketiga, meningkatnya
pendapatan penduduk dunia, juga telah
menyebabkan permintaan akan hewan (ayam,
itik, sapi dan lain-lain) juga mengalami
peningkatan. ayam, itik, sapidan lainnya
membutuhkan  bahan pangan  sebagai
makanan utamanya. Hal ini akan berdampak
pada peningkatan kebutuhan akan bahan
pangan, vyang konsekuensinya adalah
meningkatnya harga pangan dunia.

Strategi Memadukan Ketahanan Pangan dan
Pengembangan Bioenergi

Untuk mengatasi berbagai permasa
lahan pangan dan energi yang dihadapi dunia
maka sangat diperlukan adanya terobosan
teknologi yang secara efektif dapat
menghemat konsumsi energi di sisi lain dapat
memacu  peningkatan produksi. Semua

langkah yang diperlukan untuk mendukung
kemajuan teknologi tersebut harus disiapkan
dan dilaksanakan termasuk political will,
peran aktif dan penyediaan pembiayaan
harusnya oleh negara. Mengandalkan
mekanisme pasar saja untuk mendorong
teknologi baru di bidang pangan dan energi
untuk menutup kesenjangan permintaan dan
penawaran vyang semakin melebar akan
memakan waktu yang sangat panjang,
terutama  karenanya adanya  masalah
koordinasi.

Memanfaatkan teknologi yang sudah
ada untuk mengatasi permasalahan jangka
pendek nampaknya alternative yang cukup
baik. Di bidang pangan, pemanfaatan benih
unggul , teknologi pasca panen yang lebih
baik, proses produksi  skala besar,
pemanfaatan lahan kritis, perbaikan
infrastruktur irigasi dan sebagainya akan
dapat  meningkatkan  produksi  secara
signifikan. Di bidang energi, masih banyak
peluang untuk menggantikan minyak bumi
dengan sumber energi lain seperti batubara,
gas, geothermal dan lain-lain.

Penutup

Masalah krisis pangan akhir-akhir ini
bermula dari kenaikan harga bahan bakar fosil
yang meningkat tajam. Tingginya harga bahan
bakar  fosil mendorong  dilakukannya
pencarian bahan bakar alternative yang diolah
dari tumbuh-tumbuhan (pangan) vyang
mengandung pati dan minyak-minyakan.
Akibatnya lahan vyang terbatas yang
sebelumnya digunakan untuk menanam
tumbuhan bahan pangan harus berbagi
dengan tumbuhan yang digunakan untuk
bahan bakar alternative. Disamping itu
permintaan akan bahan pangan akan
meningkat disamping untuk keperluan
konsumsi, juga untuk keperluan bahan baku
biofuel, peningkatan permintaan akan
mendorong peningkatan harga.

Untuk mengatasi krisis pangan dan
energi, dapat ditempuh melalui pemanfaatan
teknologi yang sudah ada untuk mengatasi



permasalahan jangka pendek. Di bidang
pangan, pemenfaatan benih unggul ,
teknologi pasca panen yang lebih baik, proses
produksi skala besar, pemanfaatan lahan kritis
, perbaikan infrastruktur irigasi dan
sebagainya akan dapat meningkatkan
produksi secara signifikan. Di bidang energi,
masih banyak peluang untuk menggantikan
minyak bumi dengan sumber energi lain
seperti batubara, gas, geothermal dan lain-
lain. Dalam jangka menengah dan panjang
semua negara harus melakukan terobosan
teknologi yang lebih  canggih  untuk
meningkatkan produksi pangan dan energi.
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